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ABSTRAK

Nofrianti 2012, “Deiksis Bahasa Melayu di Kenagarian Parit Kecamatan Koto 
Balingka Kabupaten Pasaman Barat”. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk dan makna 
deiksis bahasa Melayu di Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten 
Pasaman Barat. Data penelitian ini adalah tuturan yang digunakan oleh 
masyarakat Kenagarian Parit. Sumber data penelitian ini adalah penutur asli 
bahasa Melayu di Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten 
Pasaman Barat. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik sadap. Teknik sadap 
disebut sebagai teknik dasar dalam metode simak. Penulis mendapatkan data 
dengan menyadap penggunaan bahasa seseorang yang menjadi informan. Data 
yang diperoleh kemudian ditranskripsikan, diidentifikasikan, diklasifikasikan, 
diinterprestasikan. 

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa terdapat 44 bentuk deiksis 
bahasa Melayu di Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten 
Pasaman Barat dalam konteks kekeluargaan yang terbagi kepada 20 bentuk 
deiksis persona, 12 bentuk deiksis ruang/tempat, dan 12 bentuk deiksis waktu.
Bentuk deiksis persona kategori orang pertama dalam bahasa Melayu di 
Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat yaitu, 
ambo ‘saya’, gami ‘kami’, gito ‘kita’. Deiksis persona kategori orang kedua 
adalah gau ‘kamu (perempuan), waang ‘kamu (laki-laki), golien ‘kalian’. Deiksis 
persona kategori orang ketiga adalah inyo ‘dia’, nyo ‘nya’, dan uyang du
‘mereka’. Deiksis kategori orang kedua dan orang ketiga adalah nenek ‘nenek’, 
ongku ‘kakek’, abang ‘kakak (laki-laki), uni ‘kakak (perempuan), mamak 
‘paman’, uci ‘bibi’, bunde ‘bibi’, mak tuo ‘bibi’, ayah tuo ‘paman’, umak ‘orang 
tua perempuan, ayah ‘orang tua laki-laki. Deiksis ruang dalam bahasa Melayu di 
Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat terdapat 
12 bentuk, yaitu ateh ‘atas’, bawah ‘bawah’, ilie ‘hilir’, mudiek ‘hulu’, dalom 
‘dalam’, lua ‘luar, muko ‘depan’, bolakang ‘belakang’, kida ‘kiri’, kanen ‘kanan’, 
dan komai ‘kemari’. Deiksis waktu dalam bahasa Melayu di Kenagarian Parit 
Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat terdapat 12 bentuk deiksis, 
yaitu kinin ‘sekarang’, cako ‘tadi’, beko ‘nanti’, bontago ‘barusan/sebentar ini’, 
bontalai ‘sebentar lagi’, besuok ‘besok’, den besuok ‘besok lusa’, potang 
‘kemaren’, nongko ‘dahulu’, minggu besuok ‘minggu depan’, bulen besuok ‘bulan 
depan’, dan taun beuok ‘tahun depan’.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wilayah Republik Indonesia terdiri atas beranekaragam suku bangsa. 

Masing-masing suku bangsa mempunyai budaya dan bahasa tersendiri yang 

merupakan identitas dari suku bangsa tersebut. Oleh karena itu, setiap warga 

negara pada umumnya menggunakan paling kurang dua bahasa yaitu bahasa 

Daerah dan bahasa Nasional.

Bahasa Daerah dan bahasa Nasional merupakan bagian dari kebudayaan 

Indonesia. Bahasa Daerah banyak memberikan sumbangan terhadap 

perkembangan bahasa Nasional  (Indonesia). Salah satu bahasa Daerah yang ada 

di Indonesia adalah bahasa Melayu. 

Di Kenagarian Parit, hampir sebagian penduduknya berasal dari suku 

Mandailing yang telah berbaur dengan penduduk asli. Sehingga bahasa yang 

digunakan pun terbagi dua, yaitu bahasa Melayu dan bahasa Mandailing.

Masyarakat di Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman 

Barat dalam berkomunikasi sehari-hari memakai bahasa Melayu. Bahasa Melayu

yang terdapat di Kenagarian Parit memiliki keunikan tersendiri dan berbeda 

dengan bahasa Melayu lainnya yang terdapat di daerah sekitarnya seperti Air 

Bangis dan Simpang Empat. Daerah-daerah tersebut masih termasuk ke dalam 

Kabupaten Pasaman Barat dan memiliki jarak yang dekat dengan Kenagarian 

Parit. Perbedaan tersebut mungkin dipengaruhi oleh bahasa Mandailing, sehingga 

cara pengucapan dan kosa katanya ada yang menyerupai bahasa tersebut.
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Sebagai salah satu bahasa daerah di Kenagarian Parit, bahasa Melayu

merupakan salah satu lambang bagi masyarakat penggunanya. Sampai sekarang 

bahasa ini tetap digunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari oleh masyarakat 

Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. Bahasa 

yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman 

Barat banyak terdapat kata-kata atau konstruksi yang deiksis yang mana bahasa 

tersebut merupakan interferensi dari bahasa Minangkabau.

Mengingat pentingnya bahasa Daerah dalam memperkaya bahasa dan 

kebudayaan Nasional maka perlu diadakan usaha pengembangan dan pelestarian. 

Usaha pengembangan dan pelestarian bahasa Daerah dapat dilakukan dengan 

mengadakan penelitian terhadap berbagai aspek bahasa Daerah tersebut. Salah 

satu aspek yang dapat diteliti adalah deiksis yang termasuk ke dalam kajian 

pragmatik.

Penelitian terhadap deiksis dalam bahasa Melayu dapat dilakukan dari 

berbagai aspek, misalnya dari segi jenis dan macamnya, dari segi bentuknya, dan 

dari segi rujukannya. Masing-masing bagian itu dapat dirinci lebih khusus lagi, 

misalnya dari segi jenis dan macamnya mencakup: (1) deiksis persona, (2) deiksis 

ruang, dan (3) deiksis waktu.

Deiksis merupakan kata atau frasa yang tidak memiliki referen tetap atau 

referennya berpindah-pindah. Ia hanya dapat ditafsirkan acuannya dengan 

memperhatikan atau memperhitungkan situasi pembicaraan. Dalam bahasa 

Minangkabau terdapat kata-kata atau konstruksi yang deiktis, misalnya terdapat 

dalam kalimat (1), (2), dan (3) di bawah ini:



3

(1) ko sinin mbo dulu yo.
ke-situ-saya-dulu-ya.
‘saya mau kesitu dulu’.

(2) poi komano ang.
pergi-kemana-kamu (dia laki-laki).
‘pergi kemana kamu (dia laki-laki)’.

(3) dai cako mbo di siko leh.
dari-tadi-saya-di-sini-lagi.
‘dari tadi saya di sini’.

Kalimat yang bercetak tebal di atas merupakan kata yang bersifat deiksis 

dan referennya berpindah-pindah. Dengan adanya perbedaan bentuk bahasa dari 

daerah yang satu dengan daerah yang lain, maka untuk itu perlu diadakan tindak 

lanjut untuk menggali lebih banyak aspek kebahasaan yang terdapat dalam bahasa 

Melayu di Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. 

Hal ini disebabkan bahwa keberagaman bahasa membuat tidak semua orang 

mengetahui makna yang terkandung di dalamnya. Oleh sebab itulah, dengan 

mengkaji kata yang bersifat deiksis, maka dapatlah ditemukan makna yang 

disampaikan oleh penuturnya.

Penelitian deiksis bahasa Melayu di Kenagarian Parit Kecamatan Koto 

Balingka Kabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu usaha penggalian 

keberagaman bahasa yang ada di Minangkabau Sumatera Barat. Berdasarkan 

uraian tersebut dan pentingnya bahasa daerah, penulis merasa perlu meneliti 

bahasa Minangkabau dialek Pasaman yang difokuskan pada masalah deiksis di 

Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka.
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B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis memfokuskan 

penelitian ini pada bentuk dan makna deiksis bahasa Melayu di Kenagarian Parit 

Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah di atas, permasalahan yang akan diteliti 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan “Apa saja bentuk dan makna deiksis 

persona, ruang, dan waktu bahasa Melayu di Kenagarian Parit Kecamatan Koto 

Balingka Kabupaten Pasaman Barat?”

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dirumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut.

1. Apa saja bentuk dan makna deiksis persona bahasa Melayu di Kenagarian 

Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat?

2. Apa saja bentuk dan makna deiksis ruang bahasa Melayu di Kenagarian Parit 

Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat?

3. Apa saja bentuk dan makna deiksis waktu bahasa Melayu di Kenagarian Parit 

Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat?

E. Tujuan Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) betuk-bentuk dan 

makna deiksis persona bahasa Melayu di Kenagarian Parit kecamatan Koto 

Balingka Kabupaten Pasaman Barat, (2) bentuk-bentuk dan makna deiksis ruang 

bahasa Melayu di Kenagarian Parit Kecamatan Balingka Kabupaten Pasaman 

Barat, dan (3) bentuk-bentuk dan makna dieksis waktu bahasa Melayu di 

Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak, antara lain 

sebagai berikut.

1. Bagi lembaga pendidikan, hasil penenlitian ini diharapakan dapat memberikan 

sumbangan terhadap ilmu bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa 

daerah, dengan kata lain dapat menambah khasanah kebahasaan

2. Bagi peneliti bahasa, hasil penenlitian ini diharapkan dapat dijadikan 

informasi awal untuk penelitian selanjutnya yang sejalan dengan penelitian 

ini.

3. Bagi penulis sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperdalam 

pengetahuan tentang bahasa Melayu sebagai salah satu bahasa ibu penulis.

4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang deiksis bahasa Melayu.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

deiksis dalam bahasa Melayu di Kenagarian Parit adalah kata atau frasa yang 

memiliki referen atau acuan yang tidak tetap, dengan kata lain referennya selalu 

berpindah-pindah tergantung siapa, kapan, dan dimana tuturan itu berlangsung. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat 44 bentuk deiksis bahasa 

Melayu di Kenagarian Parit dalam konteks kekeluargaan yang terbagi kepada 20

bentuk deiksis persona, 12 bentuk deiksis ruang, dan 12 bentuk deiksis waktu.

Di dalam bahasa Melayu di Kenagarian parit, terdapat juga deiksis yang 

berbentuk kata sapaan/panggilan kekerabatan. Bentuk-bentuk tersebut di 

kelompokkan kedalam kategori deiksis persona kata ganti orang kedua dan orang 

ketiga.

Tujuan pennelitian ini menentukan bentuk serta makna deiksis persona, 

deiksis ruang, dan deiksis waktu dalam bahasa Melayu di Kenagarian Parit 

Kecamatan koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat. Bentuk deiksis dalam 

bahasa Mealyu di Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten 

Pasaman Barat terdiri dari deiksis persona, deiksis ruang, dan deiksis waktu. 

Deiksis persona dalam bahasa Melayu di Kenagarian Parit terbagi kepada 4 

bagian yaitu, deiksis persona pertama, deiksis persona kedua, deiksis persona 

ketiga, dan deiksis persona kedua dan ketiga. Pemakaian bentuk deiksis tersebut 

ada yang memiliki persamaan dan perbedaan denga bahasa Minangkabau standar.
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Bentuk deiksis kata ganti orang pertama merujuk kepada diri penutur, 

yang meliputi bentuk; ambo ‘saya’, gito ‘kita’, gami ‘kami’. Bentuk deiksis kata 

ganti orang kedua mengacu kepada lawan bicara atau petutur yang berjumlah satu 

orang atau lebih yang meliputi bentuk; gau ‘kamu perempuan’, waang ‘kamu 

laki-laki’, dan golien ‘kalian’. Bentuk deiksis kata ganti orang ketiga merujuk 

kepada orang yang menjadi objek pembicaraan dalam sebuah tuturan atau orang 

yang sedang dibicarakan yang berjumlah satu orang atau lebih, yang meliputi; 

inyo ‘dia’, nyo’ nya’, dan uyang du ‘mereka’. Kategori orang kedua dan orang 

ketiga meliputi; nenek ‘nenek’, ongku ‘kakek’, abang ‘kakak laki-laki’, uni ‘kakak 

perempuan’, mamak ‘paman’, uci ‘bibi’, bunde ‘bibi’, ayah sayang ‘paman’, mak 

sayang ‘bibi’, umak ‘ibu’, dan ayah ‘ayah’.

Bentuk deiksis ruang dalam bahasa Melayu di Kenagarian Parit 

Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat merujuk kepada keterangan 

tempat atau ruang yang meliputi bentuk; ateh ‘atas’, bawah ‘bawah’, siko ‘sini’, 

ilie ‘hilir’, mudiek ‘hulu’, dalom ‘dalam’, lua ‘luar’, muko ‘depan’, bolakang 

‘belakang’, kida ‘kiri’, kanen ‘kanan’, dan komai ‘kemari’.

Bentuk deiksis waktu dalam bahasa Melayu di Kenagarian Parit 

Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat merujuk kepada keterangan 

waktu yang meliputi bentuk; kinin ‘sekarang’, cako ‘tadi’, beko ‘nanti’, bontago 

‘barusan’, besuok ‘besok’, den besuok ‘besok lusa’, nongko ‘dahulu’, minggu 

besuok ‘minggu depan’, bulen besuok ‘bulan depan, dan taun besuok ‘tahun 

depan’.
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Dari bentuk-bentuk deiksis yang telah di bahas di atas akan jelas 

maknanya apabila diketahui konteks ketika tuturan berlangsung, yaitu siapa, 

kapan, dan dimana tuturan itu berlangsung karena setiap bentuk deiksis tersebut 

mempunyai makna yang berbeda.

B. Saran

Sepengetahuan penulis, penelitian dibidang bahasa khususnya tentang 

deiksis di Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat 

belum pernah dilakukan. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis menyarankan 

kepada instansi dibidang bahasa daerah Nagari Parit Kecamatan Koto Balingka 

Kabupaten Pasaman Barat dilakukan, tidak terbatas hanya pada bidang deiksis 

saja, tetapi juga dalam bidang kebahasaan lainnya seperti bidang sosiolinguistik, 

semantik, semiotik maupun bidang pengajaran bahasa karena memang masih 

sangat banyak hal yang menarik untuk di teliti khususnya dibidang bahasa di 

daerah Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat.
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